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INTISARI 

   Lumbung adalah nama rumah adat dari suku Sasak atau suku asli penghuni pulau 
Lombok, Nusa Tenggara Barat, sedangkan Sukarara adalah nama salah satu desa 
penghasil tenun di pulau tersebut. Bentuk lumbung sering dijadikan inspirasi dalam 
membuat sebuah karya seni salah satunya kain tenun dengan motif lumbung. Namun, 
kain tenun dengan motif ini jarang diminati bahkan sudah jarang diproduksi di desa 
Sukarara, padahal lumbung adalah salah satu ikon Pulau Lombok. Pembuatan karya ini 
didasari oleh inspirasi bahwa penulis melihat motif ini mempunyai potensi untuk 
dikembangkan dengan cara dikombinasikan dengan teknik  sulam payet ke dalam 
busana pesta wanita. 

   Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah pendekatan 
estetika dan ergonomi. Pendekatan estetika dan ergonomi bertujuan untuk 
menghasilkan busana pesta wanita yang tidak hanya mementingkan keindahan desain 
namun juga mempertimbangkan kelayakan dan kenyamanannya. Metode penciptaan 
yang digunakan adalah metode berbasis praktik practice-led research yang melalui 
empat tahap yaitu tahap persiapan, tahap mengimajinasi, tahap pengembangan 
imajinasi, dan tahap pengerjaan. Teknik perwujudan karya yang digunakan yaitu tenun 
dengan kombinasi sulam payet. 

    Karya yang dihasilkan dari penciptaan tugas akhir ini sebanyak tujuh busana pesta 
dengan judul Dedare Inges, Mandalika, Mirah, Segara Galuh, Kembang, Rinjani dan 
Lombok. Masing-masing karya memiliki ciri khas warna motif payetnya. Penciptaan 
karya “Kombinasi Kain Tenun Motif lumbung Sukarara dengan Teknik Sulam Payet 
dalam Busana Pesta Wanita” bertujuan untuk menjelaskan konsep dan proses dalam 
pembuatan karya serta diharapkan dapat bermanfaat bagi penikmat seni dan 
masyarakat pada umumnya. 

 

Kata kunci: kain tenun motif lumbung, sulam payet, busana pesta. 
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ABSTRACT 
 

   Lumbung is the native house name of the Sasak tribe or native tribe of Lombok Island 
residents, West Nusa Tenggara, while Sukarara is the name of one of the weaving 
villages on the island. The shape of the roof is often inspired in the creation of a work 
of art, one of which is a fabric with a motif of a roof. However, the fabric with this 
motif is rarely sought even rarely produced in the village of Sukarara, while the rooftop 
is one of the icons of Lombok Island. The creation of this work is based on the 
inspiration that the author sees these motifs have the potential to be developed in a way 
that is combined with the technique of squirting pallets into women's party fashion.  

  The method of approach used in the creation of this work is an aesthetic and 
ergonomic approach. The approach of aesthesia and ergonomie aims to produce a 
women's party fashion that not only emphasizes the beauty of the design but also 
considers its credibility and comfort. The method of creation used is a practice-led 
research method that goes through four stages, namely the preparation stage, the 
imagination phase, the development phase of imagination, and the crafting phase. The 
technique used is a fabric with a combination of pallets.   

   The work resulted from the creation of this final task of seven party fashion titled 
Dedare Inges, Mandalika, Mirah, Segara Galuh, Kembang, Rinjani and Lombok. Each 
of the works has a characteristic color of the pallet motif. The creation of the work 
“Combination of Tissue Fabric Motif Sukarara Roof with Payet Painting Technique in 
Women's Party Costume” aims to explain the concepts and processes in the production 
of works and is expected to be beneficial to the artists and society in general.  
 
Keywords: cloth motif roof, pallet paint, party fashion.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

    Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya, salah satunya budaya 

menenun sehingga pembuatan tenun sudah umum dilakukan di Indonesia salah 

satunya di daerah Lombok,  Nusa Tenggara Barat tepatnya di desa Sukarara. 

Desa Sukarara merupakan salah satu desa wisata penghasil kain tenun di pulau 

Lombok. Kain tenun yang dihasilkan masyarakat setempat memiliki nilai dan 

makna terkait norma-norma yang penting dalam keberlangsungan adat istiadat. 

Mengingat pentingnya keberadaan tenun pada masyarakat desa Sukarara, maka 

aktivitas menenun tetap berlangsung hingga saat ini. Motifnya yang khas dan 

beragam serta penuh filosofi menjadikan kain tenun Sukarara sangat menarik 

untuk dipelajari lebih dalam. Jenis motif kain tenun di desa Sukarara sangat 

beragam seperti motif subahnale, kembang komak, taman rengganis, keker, dan 

Bintang empat. Dari banyaknya motif tenun Sukarara motif lumbung adalah 

salah satu yang istimewa. Motif ini diambil dari bentuk rumah adat Lombok 

yaitu “Bale Lumbung”. Menurut Masyarakat Sukarara motif ini sebagai simbol  

kesejahteraan dan kemakmuran seperti halnya lumbung yang berfungsi untuk 

tempat penyimpanan hasil bumi dan tempat tinggal. Sebagai seseorang yang 

tumbuh besar di pulau Lombok, penulis merasa dekat dengan lumbung ini 

karena sering menjumpainya pada lingkungan tempat tinggal penulis. Bahkan 

lumbung menjadi memori masa kecil yang hangat, dimana bagian bawah 

lumbung ini biasa digunakan sebagai tempat duduk berkumpul dengan orang 

terdekat. 

    Dibalik keberadaan kain tenun motif Lumbung Sukarara yang masih ada, 

pada kenyataannya setelah penulis melakukan observasi ke desa Sukarara, 

penulis kesulitan mencari penenun yang sedang memproduksi motif ini. 

Menurut salah satu penenun di desa Sukarara motif ini jarang dibuat karena 

sepinya minat konsumen terhadap motif tersebut, padahal Lumbung adalah 
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salah satu ikon pulau Lombok. Hal ini menumbuhkan semangat dalam diri 

penulis untuk ikut berpatisipasi dalam melestarikan kain tradisinonal Indonesia 

secara khusus kain tenun motif Lumbung Sukarara. Penulis ingin dapat 

memperluas apresiasi terhadap keindahan dan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam kain tenun motif Lumbung Sukarara. 

     Pembuatan karya menggunakan kain tenun ke dalam busana pesta memang 

sudah pernah dilakukan. Namun, pada pembuatan karya ini penulis akan 

membuat kain tenun motif Lumbung Sukarara lebih menarik melalui kombinasi 

teknik sulam payet. Nantinya kain yang sudah ditenun akan dihiasi kembali 

menggunakan teknik sulam Payet dengan motif-motif geometris, serta 

mempertimbangkan kombinasi bentuk sulam payet yang cocok untuk 

dikombinasikan dengan motif Lumbung. Kegiatan menenun akan dilaksankan 

langsung di desa Sukarara agar mengetahui dengan baik bagaimana proses 

pembuatannya yang masih menggunakan cara tradisional yaitu menggunakan 

alat yang disebut dengan nama sesengsek. Penulis akan mendesain busana ini 

dengan menjadikan kain tenun Sukarara sebagai point of interest dalam desain 

busananya. Diharapkan penciptaan karya ini dapat membuat kain tenun motif 

lumbung Sukarara semakin dikenal serta mudah dijumpai sehingga 

menjadikannya tetap lestari. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep karya kombinasi kain tenun motif lumbung Sukarara 

dengan teknik sulam payet dalam busana pesta wanita? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya kombinasi kain tenun motif lumbung 

Sukarara dengan teknik sulam payet dalam busana pesta wanita? 

3. Bagaimana hasil karya kombinasi kain tenun motif lumbung Sukarara 

dengan teknik sulam payet dalam busana pesta wanita? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 



3 
 

 

 
 

a. Menjelaskan konsep sekaligus mengkomunikasikan hasil karya 

kombinasi kain tenun motif lumbung Sukarara dengan teknik sulam 

payet dalam busana pesta wanita  

b. Menjelaskan proses karya kombinasi kain tenun motif lumbung 

Sukarara dengan teknik sulam payet dalam busana pesta wanita  

c. Menciptakan karya busana pesta wanita menggunakan kombinasi 

kain tenun motif lumbung Sukarara dengan teknik sulam payet 

 

2. Manfaat penciptaan 

a. Menjadi bahan kajian yang lebih bermanfaat dan menjadi acuan 

karya terutama tentang kombinasi kain tenun motif lumbung 

Sukarara dengan teknik sulam payet dalam busana pesta wanita  

b. Terciptanya karya kombinasi kain tenun motif lumbung Sukarara 

dengan teknik sulam dalam busana pesta wanita dan dapat 

menambah inspirasi terciptanya karya baru. Juga diharapkan 

menjadi bagian untuk dapat melestarikan kain tenun Sukarara.  

c. Meningkatkan kemampuan kreatifitas penulis dalam proses 

mewujudkan karya kombinasi kain tenun motif lumbung Sukarara 

dengan teknik sulam dalam busana pesta wanita. 

 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

    Pendekatan estetika yakni metode yang mengacu pada nilai-nilai 

estetis yang terkandung dalam seni rupa, seperti garis, warna, tekstur, 

irama, ritme, dan bentuk sebagai pendukung dalam pembuatan karya. 

Pendekatan estetis bertujuan agar karya yang akan dibuat memperoleh 

keindahan dan memiliki satu ciri khas. Djelantik (1999:15) menyatakan 

3 aspek dasar sebuah karya seni yaitu wujud, bobot atau isi dan 

penampilan. 
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b. Pendekatan Ergonomi 

    Menurut Sastrowinoto (1985: 4-5), ergonomi adalah suatu studi 

mengenai perkaitan antara orang dan lingkungan kerjanya yang 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yang nyaman dan enak 

dipakai oleh pemakainya. Aspek ergonomi yang digunakan dalam 

metode pendekatan ini adalah antropometri. Antropometri berasal dari 

kata anthro yang berarti manusia dan metri yang berarti ukuran. Secara 

definitif antropometri dapat dinyatakan sebagai satu studi yang 

berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia, karena manusia 

pada dasarnya akan memiliki bentuk, ukuran tinggi dan lebar badan dan 

sebagainya. Teori ini merupakan pemahaman tentang fisiologi tubuh 

manusia dan pengukuran anatomi yang bertujuan untuk menghasilkan 

kenyamanan fungsional. Metode pendekatan ini digunakan untuk 

menghadirkan sebuah busana pesta wanita dengan pertimbangan 

berdasarkan kelayakan dan kenyamanan ketika dikenakan. 

 

2. Metode Penciptaan  

    Metode penciptaan merupakan cara yang digunakan dalam proses 

penciptaan suatu karya agar tercapai hasil yang diinginkan. Dalam 

menciptakan karya ini penulis menggunakan metode Practice-led 

Reseach yang ada dalam buku Husen Hendriyana. Metode ini mengacu 

pada isu dari permasalahan yang ditemukan dilapangan. Metode ini 

memiliki 4 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap mengimajinasi, tahap 

pengembangan imajinasi, dan tahap pengerjaan (Hendriyana, 2018:17). 

a. Tahap persiapan 

    Tahapan yang terdiri dari kegiatan observasi dan analisis. Pada 

tahap ini peneliti menceritakan praktisi melakukan observasi 

dengan riset awal dalam rangka mencari data terkait dengan isu dan 

permasalahan yang bisa didapatkan di masyarakat, khususnya data-
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data yang terkait dengan topik dan bidang keilmuan yang diteliti. 

Hasilnya kemudian dianalisis sehinggga menemukan formulasi 

ide/gagasan awal yang kemudian menjadi fokus penelitian. Penulis 

mencari informasi terkait kondisi kain tenun motif Lumbung 

Sukarara di masyarakat dan dipengrajin tenun itu sendiri. Dengan 

melakukan observasi langsung di desa Sukarara, penulis bisa 

mendapat wawasan yang lebih mendalam tentang proses pembuatan 

kain tenun dan kondisi kain motif Lumbung Sukarara di desa 

tersebut. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk 

dirumuskan ke ide awal yang akan menjadi fokus penelitian. 

b. Tahap Imajinasi 

   Tahap imajinasi ini terbagi menjadi dua yaitu image abstrak dan 

image konkret. Pada image abstrak, peneliti menceritakan 

pengalaman praktisis terkait, pembangkitan, pengugah semangat, 

dan dorongan imajinasi sehingga menemukan potensi dan peluang 

yang bisa diwujudkan atau dikembangkan. Sementara pada image 

konkret, peneliti melakukan eksplorasi-eksplorasi bentuk dan 

eksperimentasi teknik dan material bahan yang digunakan. Pada 

tahap ini penulis mencoba untuk merangkai unsur-unsur imajinasi 

menjadi sebuah konsep yang kemudian dilanjutkan eksplorasi 

bentuk serta melakukan percobaan teknik menggunakan bahan yang 

telah disediakan.  Penulis memilih kain tenun motif Lumbung 

Sukarara karena tenun motif ini jarang diminati sehingga penulis 

ingin membuat tampilan kain ini lebih menarik dengan akan 

mengkombinasikannya menggunakan teknik sulam payet. Penulis 

juga melakukan eksplorasi bentuk sulam payet seperti apa yang 

cocok dikombinasikan dengan motif lumbung. 

c. Tahap pengembangan imajinasi 

    Merupakan tahapan yang tertuju pada kematangan konsep 

sebagai hasil evaluasi dan perbaikan/peningkatan nilai dari pokok 
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permasalahan yang ditemukan. Imajinasi konsep yang telah 

dirangkai pada tahap sebelumnya dikembangkan pada tahap ini. 

Dalam tahap ini dilakukan pembuatan beberapa sketsa dan 

dilakukan pemilihan sketsa terbaik untuk diwujudkan. 

d. Tahap pengerjaan 

    Tahap mengimplementasikan Keputusan-keputusan desain yang 

diperoleh dari sebuah konsep yang matang. Tahapan kerja ini 

merupakan Tindakan yang dapat didelegasikan tugas pengerjaannya 

kepada drafter dan atau team works. Fokus Tindakan/kerjanya 

bergelut dengan material bahan, teknik, dan bentuk-bentuk yang 

akan diwujudkan. Pada tahap ini sketsa yang sebelumnya sudah 

didesain akan diwujudkan sesuai dengan konsep yang telah 

ditetapkan. Persiapan bahan dan alat penting untuk dipersiapkan, 

serta penguasaan teknik yang matang. Tahap ini melibatkan 

berbagai proses mulai dari pembuatan tenun, pembuatan pola baju, 

penjahitan, pemasangan payet hingga finishing karya. Dengan 

demikian melalui tahapan-tahapan ini penulis dapat menghasilkan 

sebuah karya seni yang berkualitas dan bermakna. 
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Gambar 1.1 Alur Penciptaan Karya 
(Sumber: Almirah farisya, 2024) 

 

 

 

 


